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mgiansantiko@gmail.com Pemilu kepada masyarakat. Atas dasar itu, KPU Kota Semarang perlu

menerapkan strategi pemasaran media sosial yang menarik,

informatif, dan sesuai dengan karakteristik masyarakat sebagai
sasaran komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran media sosial
yang diterapkan oleh KPU Kota Semarang dalam mendukung partisipasi masyarakat pada kegiatan
sosialisasi Pemilu serta mengidentifikasi faktor faktor yang mendukung dan menghambat
pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
dokumentasi dan berdasarkan pengalaman selama kegiatan magang di KPU Kota Semarang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran media sosial dilakukan melalui penyebaran
informasi Pemilu pada berbagai platform media sosial, pembuatan konten edukatif dan informatif,
penggunaan bahasa yang mudah dipahami, serta penyampaian informasi yang disesuaikan dengan
karakteristik masyarakat. Pemanfaatan media sosial juga memungkinkan KPU Kota Semarang
menjangkau masyarakat secara lebih luas dan cepat serta meningkatkan interaksi antara
penyelenggara Pemilu dengan masyarakat. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat
beberapa kendala, seperti rendahnya minat sebagian masyarakat terhadap informasi Pemilu,
persaingan dengan berbagai konten lain di media sosial, penyebaran informasi yang belum merata,
serta keterbatasan sumber daya dalam pengelolaan media sosial. Dengan cara ini, strategi
pemasaran media sosial yang dilakukan secara konsisten, kreatif, informatif, dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dapat menjadi salah satu upaya penting bagi KPU Kota Semarang dalam
meningkatkan efektivitas sosialisasi Pemilu dan mendorong partisipasi masyarakat dalam proses
demokrasi.

Kata Kunci: Strategi pemasaran media sosial, sosialisasi Pemilu, partisipasi masyarakat, KPU Kota
Semarang, media sosial.

PENDAHULUAN

Pemilihan Umum (Pemilu) adalah salah satu elemen kunci dalam sistem demokrasi yang
berfungsi sebagai wadah bagi publik untuk melaksanakan hak berdaulat. Melalui Pemilu,
masyarakat dapat secara langsung memilih pemimpin serta wakil rakyat dengan cara yang
terbuka, bebas, rahasia, jujur, dan adil, mengikuti ketentuan hukum yang berlaku (Casandra
Gultom et al., 2017.) Partisipasi publik dalam Pemilu menjadi salah satu tolok ukur penting untuk
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menilai efektivitas pelaksanaan demokrasi. Semakin tinggi tingkat kesadaran masyarakat untuk
menggunakan hak suaranya, maka semakin besar pula kontribusi masyarakat dalam menentukan
arah pemerintahan. Sebaliknya, rendahnya partisipasi masyarakat bisa menjadi isu yang perlu
diperhatikan dalam pelaksanaan Pemilu.

Sebagai lembaga penyelenggara Pemilu, Komisi Pemilihan Umum (KPU) memiliki tanggung
jawab yang vital dalam memberikan informasi serta edukasi kepada masyarakat terkait
pelaksanaan Pemilu. KPU tidak hanya bertugas dalam melaksanakan rangkaian Pemilu, tetapi juga
harus memastikan bahwa masyarakat memperoleh informasi yang akurat, mudah dimengerti,
serta mudah diakses. Salah satu metode untuk mencapai hal ini adalah melalui sosialisasi Pemilu.
Tujuan sosialisasi adalah untuk membekali masyarakat dengan pemahaman tentang tahapan,
jadwal, proses pemungutan suara, hak dan kewajiban pemilih, serta pentingnya menggunakan hak
suara dalam proses demokrasi (Prabowo, Kurniawan, et al., 2025). Kemajuan teknologi informasi
telah merubah cara masyarakat dalam mendapatkan dan menyebarkan informasi. Platform media
sosial seperti Instagram, Facebook, TikTok, YouTube, dan berbagai platform digital lainnya telah
menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari (Alamri et al., 2023)

Situasi ini memberi peluang bagi KPU untuk mengembangkan strategi komunikasi yang
lebih mutakhir dalam menyebarkan informasi Pemilu. Media sosial memungkinkan informasi
disebarluaskan secara cepat, luas, interaktif, dan dapat menjangkau berbagai kalangan
masyarakat dari berbagai rentang usia. Oleh karena itu, pemanfaatan media sosial menjadi salah
satu taktik yang esensial dalam mendukung sosialisasi Pemilu.

Strategi pemasaran media sosial dalam konteks Pemilu berbeda dari pemasaran barang
komersial Pemasaran media sosial berfungsi sebagai alat komunikasi publik untuk menyampaikan
informasi, meningkatkan kesadaran, memperkuat interaksi, dan mendorong partisipasi
masyarakat dalam Pemilu (Novitasari et al., 2026) Pendekatan ini dapat diimplementasikan
melalui pembuatan konten yang informatif dan edukatif, penggunaan bahasa yang sederhana,
pemilihan waktu publikasi yang tepat, pemakaian konten visual dan video, serta membangun
interaksi dengan  masyarakat melalui kolom komentar dan  fitur  lainnya.

KPU Kota Semarang sebagai penyelenggara Pemilu di tingkat lokal memiliki peran
signifikan dalam memanfaatkan media sosial sebagai alat sosialisasi kepada masyarakat.
Penggunaan media sosial memungkinkan KPU Kota Semarang untuk menjangkau audiens secara
lebih luas tanpa terbatas oleh waktu dan lokasi. Informasi mengenai tahapan Pemilu, jadwal
kegiatan, prosedur pemungutan suara, pendidikan bagi pemilih, serta berbagai informasi lain
tentang kepemiluan dapat disampaikan melalui konten digital yang menarik dan mudah
dimengerti.

Dalam pelaksanaannya, strategi pemasaran media sosial harus mempertimbangkan
karakteristik audiens yang menjadi target sosialisasi (Gultom & Dirgantara, 2022). Setiap
kelompok masyarakat memiliki kebutuhan dan kebiasaan menggunakan media sosial yang
bervariasi. Pemilih pemula, contohnya, lebih suka konten digital yang singkat, menarik, dan
menggunakan bahasa yang mudah. Sementara itu, kelompok lain mungkin memerlukan informasi
lebih mendetail mengenai tahapan dan prosedur Pemilu. Berdasarkan hal tersebut, KPU Kota
Semarang sebaiknya melakukan segmentasi audiens dan menyesuaikan format serta isi konten
dengan karakteristik kelompok masyarakat yang dituju.
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Selain menyampaikan berita, platform media sosial juga dapat berfungsi untuk
mengembangkan dialog timbal balik antara KPU Kota Semarang dengan publik. Masyarakat tidak
sekadar menjadi penerima informasi, tetapi juga dapat mengajukan pertanyaan, memberikan
tanggapan, dan menyampaikan masukan melalui berbagai fitur yang tersedia. Interaksi ini dapat
membantu KPU mengenali kebutuhan informasi masyarakat sekaligus memperkuat hubungan
komunikasi publik yang lebih erat(Miftakhul et al., 2020).

Dengan komunikasi yang efektif, diharapkan masyarakat dapat lebih memahami informasi
terkait Pemilu dan termotivasi untuk terlibat dalam sosialisasi serta menggunakan hak pilih
mereka

Walaupun media sosial menawarkan banyak kesempatan, pelaksanaannya juga menghadapi
sejumlah tantangan. Tidak semua individu dalam masyarakat memiliki tingkat pemahaman digital
dan literasi politik yang sama. Di sisi lain, banyaknya informasi yang beredar di platform media
sosial bisa membuat informasi tentang Pemilu sulit untuk menarik perhatian publik. Penyebaran
informasi yang salah atau disinformasi juga bisa menyebabkan kebingungan dan mengurangi
kepercayaan masyarakat terhadap informasi pemilihan. Situasi ini memaksa KPU Kota Semarang
untuk menciptakan konten yang akurat, menarik, konsisten, dan mudah dibedakan dari informasi
yang tidak dapat diandalkan.

Berdasar hal tersebut, diperlukan strategi pemasaran media sosial yang terencana dan
sesuai dengan perubahan perilaku masyarakat (Prabowo et al., 2023). Strategi ini seharusnya tidak
hanya menekankan volume informasi yang diberikan, tetapi juga memperhatikan mutu konten,
kreativitas dalam penyampaian, tingkat interaksi dengan masyarakat, serta kemampuan media
sosial untuk memfasilitasi perubahan perilaku. Penilaian terhadap penggunaan media sosial juga
penting untuk memahami sejauh mana strategi yang diterapkan mampu memperluas jangkauan
informasi, meningkatkan pemahaman masyarakat, dan mendorong partisipasi dalam kegiatan
sosialisasi Pemilu.

METODE PENELITIAN

Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk menyajikan pandangan secara sistematis
mengenai situasi dan aktivitas yang berkaitan dengan penggunaan media sosial oleh KPU Kota
Semarang. Fokus dari penelitian ini adalah bagaimana KPU Kota Semarang memanfaatkan media
sosial sebagai cara untuk menyebarluaskan informasi tentang Pemilu, mulai dari proses
penyusunan informasi, penciptaan konten, pemilihan platform media sosial yang tepat, penentuan
audiens target, hingga usaha untuk meningkatkan interaksi dan partisipasi publik.

Data dikumpulkan dalam situasi yang alami melalui beberapa metode, antara lain
observasi, wawancara mendalam, dan pengumpulan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan
memonitor aktivitas KPU Kota Semarang dalam menggunakan media sosial untuk menyampaikan
informasi serta memperkenalkan Pemilu kepada masyarakat. Untuk wawancara mendalam, pihak-
pihak yang dianggap paham dan terlibat dalam sosialisasi serta pengelolaan media sosial KPU Kota
Semarang menjadi sasaran. Dokumentasi dipakai untuk melengkapi informasi penelitian,
mencakup kegiatan sosialisasi, postingan di media sosial, materi promosi, dan dokumen lain yang
relevan dengan fokus penelitian.

Sumber data penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
langsung dari observasi dan wawancara dengan informan yang terlibat dalam penelitian. Di sisi
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lain, data sekunder diambil dari dokumentasi, arsip, publikasi di media sosial, serta sumber
informasi lain yang berhubungan dengan sosialisasi Pemilu oleh KPU Kota Semarang. Pemilihan
informan dalam studi ini dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan
berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Informan-pemilih biasanya
adalah individu yang memiliki pengetahuan, pengalaman, atau keterlibatan dalam sosialisasi
Pemilu dan penggunaan media sosial KPU Kota Semarang. Informan terdiri dari informan kunci
dan informan pendukung yang memberikan informasi tambahan untuk memperkuat hasil
penelitian.

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini diharapkan mampu menggambarkan
strategi pemasaran media sosial yang dijalankan KPU Kota Semarang, serta kontribusinya dalam
meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat beserta partisipasi mereka dalam kegiatan
sosialisasi Pemilu

PEMBAHASAN
1. Strategi Pemasaran Media Sosial KPU Kota Semarang dalam Sosialisasi Pemilu

Strategi pemasaran melalui media sosial adalah metode yang bisa diterapkan oleh KPU Kota
Semarang untuk memperluas distribusi informasi, meningkatkan kesadaran, serta mendorong
partisipasi masyarakat dalam sosialisasi Pemilu. Evolusi teknologi informasi telah mengubah cara
orang-orang mendapatkan info. Media sosial berperan sebagai alat komunikasi yang banyak
dimanfaatkan oleh publik karena mampu menyampaikan pesan dengan cepat, mudah, dan dapat
mencapai audiens yang luas (Gultom et al., 2026).

Dalam hal sosialisasi mengenai Pemilu, pemasaran di media sosial tidak bertujuan untuk
meraih keuntungan finansial, melainkan berfungsi sebagai alat komunikasi publik untuk
membagikan informasi mengenai pemilu dan mendorong masyarakat untuk lebih aktif terlibat.
KPU Kota Semarang harus memanfaatkan media sosial untuk memberikan informasi tentang
tahapan Pemilu, jadwal acara, prosedur pemungutan suara, edukasi pemilih, hak dan kewajiban
pemilih, serta berbagai kegiatan sosialisasi untuk masyarakat.

Pemasaran media sosial meliputi berbagai aktivitas, dari perencanaan konten, penentuan
audiens target, pemilihan platform media sosial, penyusunan pesan, produksi konten yang
menarik, publikasi, interaksi dengan masyarakat, hingga evaluasi respons masyarakat.

Dengan strategi yang tersusun rapi, media sosial dapat berfungsi tidak hanya untuk
menyebarkan informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun komunikasi dan
meningkatkan keterlibatan masyarakat.

2. Segmentasi dan Penentuan Target Sasaran Media Sosial

Salah satu aspek penting dalam strategi pemasaran media sosial adalah memilih kelompok
masyarakat yang akan menjadi target. Setiap segmen masyarakat memiliki sifat, kebutuhan
informasi, serta kebiasaan dalam menggunakan media sosial yang berbeda (Alamri et al.,
n.d.)Oleh sebab itu, KPU Kota Semarang perlu mengetahui karakteristik masyarakat sebelum
memutuskan jenis konten dan media yang akan digunakan. Misalnya, pemilih baru atau generasi
muda umumnya lebih aktif di media sosial dan lebih mudah menerima informasi dalam format
video singkat, infografis, atau konten visual yang menarik (Alamri et al., 2023) Di lain sisi,
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kelompok masyarakat yang berbeda mungkin memerlukan informasi yang lebih sederhana,
lengkap, dan gampang dipahami.

Segmentasi ini membantu KPU Kota Semarang dalam menentukan cara komunikasi yang
tepat untuk audiens yang dituju. Dengan memahami siapa yang menjadi target, KPU bisa
menciptakan konten yang lebih relevan dan berpeluang lebih besar untuk menarik perhatian
masyarakat. Selain berdasar usia, segmentasi juga bisa dilihat dari kebutuhan informasi dan
karakter kelompok masyarakat.

Contohnya, kelompok penyandang disabilitas memerlukan akses informasi yang mudah,
sementara kelompok di lingkungan pendidikan bisa diberikan konten yang berkaitan dengan
edukasi pemilih.

3. Penyusunan Konten Media Sosial yang Informatif dan Menarik

Konten adalah salah satu elemen utama dalam strategi pemasaran media sosial. Informasi
mengenai
Pemilu perlu disajikan dengan cara yang menarik supaya masyarakat ingin melihat, membaca, dan
membagikan info tersebut kembali.

KPU Kota Semarang dapat memanfaatkan beragam jenis konten, seperti infografis, poster
digital, foto kegiatan, video pendek, video edukasi, dan konten interaktif (Prabowo et al.
2025)Penggunaan variasi dalam bentuk konten dapat menghindari penyampaian informasi yang
datar dan membuat masyarakat lebih tertarik mengikuti informasi yang disuguhkan.

Bahasa yang digunakan juga harus sederhana dan komunikatif (Wahid et al., 2025)
Seringkali informasi mengenai Pemilu memiliki istilah atau regulasi yang cenderung formal,
sehingga perlu disampaikan dengan bahasa yang dapat dipahami masyarakat dengan mudah.
Namun, penyederhanaan bahasa tetap harus menjaga akurasi informasi
agar tidak menimbulkan kebingungan.

Konten dapat dirancang dengan pendekatan yang lebih relevan dengan kehidupan sehari-
hari masyarakat. Contohnya, panduan tentang cara menggunakan hak suara bisa disampaikan
dalam bentuk video singkat atau infografis langkah-langkah. Melalui cara ini, masyarakat tidak
hanya memperoleh informasi, tetapi juga belajar bagaimana menerapkan informasi tersebut.

4. Pemilihan Platform Media Sosial

Memilih platform merupakan elemen krusial dalam strategi pemasaran melalui media
sosial. Setiap platform memiliki karakteristik pengguna dan jenis konten yang berbeda-beda.
Karena itu, pemanfaatan media sosial harus disesuaikan dengan segmen masyarakat yang ingin
dijangkau.

Platform seperti Instagram bisa digunakan untuk berbagi infografis, foto dari berbagai
kegiatan, video singkat, dan informasi ringkas (Heri Prabowo et al., 2025) . Di sisi lain, YouTube
dapat diandalkan untuk menyampaikan video dengan konten yang lebih mendalam, misalnya
mengenai pendidikan pemilih atau dokumentasi sosialisasi. Beberapa platform lainnya juga bisa
dimanfaatkan berdasarkan karakteristik masyarakat dan kepentingan komunikasi.

Menggunakan berbagai platform secara bersamaan dapat meningkatkan jangkauan informasi yang
disampaikan. Namun, KPU tidak perlu menyampaikan konten yang serupa dengan cara yang
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identik di tiap platform. Konten dapat disesuaikan dengan karakteristik masing-masing media agar
lebih efektif dan menarik untuk digunakan.

5. Interaksi dan Keterlibatan Masyarakat melalui Media Sosial

Media sosial memiliki keunggulan dalam mendukung komunikasi dua arah. Masyarakat
berkesempatan untuk memberikan komentar, mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan,
dan menyampaikan masukan terkait informasi yang diberikan oleh KPU Kota Semarang.

(Sujastika et al.,2024.)Interaksi ini penting untuk menciptakan hubungan komunikasi yang
lebih erat dengan masyarakat. KPU dapat memberikan jawaban atas pertanyaan masyarakat
mengenai informasi Pemilu, sehingga masyarakat merasa lebih diperhatikan dan mendapatkan
informasi yang mereka perlukan. Keterlibatan masyarakat juga dapat ditingkatkan melalui konten
interaktif, seperti pertanyaan, kuis edukatif, ajakan untuk memberikan pendapat, atau informasi
yang mendorong masyarakat untuk membagikan konten kepada orang lain (Casandra Gultom,
2017), Semakin tinggi partisipasi masyarakat terhadap konten, semakin besar juga kemungkinan
informasi tersebut menjangkau pengguna lainnya.

Dengan pendekatan seperti ini, keberhasilan pemasaran media sosial tidak hanya diukur
oleh jumlah pengikut, tetapi juga oleh tingkat keterlibatan masyarakat dalam memberikan
respons dan berinteraksi dengan konten yang disajikan.

6. Penggunaan Media Sosial untuk Meningkatkan Partisipasi Publik

Tujuan utama dari strategi pemasaran media sosial dalam konteks sosialisasi Pemilu ini
adalah untuk mendorong publik agar lebih sadar, memahami, dan berpartisipasi dalam proses
pemilihan.

Media sosial bisa digunakan sebagai sarana untuk memberikan informasi sekaligus
mengingatkan masyarakat (Setiaji & Fitriyah, 2022). Informasi terkait jadwal serta tahapan
Pemilu yang disebarkan secara teratur dapat membantu masyarakat mempersiapkan diri. Di sisi
lain, edukasi mengenai cara melakukan pemungutan suara dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat, sehingga mereka tidak merasa bingung saat mengikuti rangkaian pemilihan.

Pesan yang disampaikan juga harus mengandung unsur pengundangan yang positif.
Masyarakat harus diajak memahami bahwa menggunakan hak suara merupakan salah satu bentuk
keikutsertaan dalam kehidupan demokrasi. Dengan pendekatan ini, media sosial tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai untuk membangun kesadaran publik.

7. Kerjasama dengan Komunitas dan Pemangku Kepentingan

Strategi pemasaran media sosial dapat diperkuat melalui sinergi dengan berbagai pihak.
KPU Kota Semarang dapat memanfaatkan jaringan komunitas, institutions pendidikan,
organisasi sosial, kelompok pemuda, dan lainnya untuk menyebarluaskan informasi secara lebih
luas(Setiaji & Fitriyah, 2022).

Kolaborasi dapat dilakukan dengan cara menciptakan konten bersama, membagikan
informasi lewat akun komunitas, atau melakukan kegiatan sosialisasi yang kemudian
dipromosikan melalui media sosial. Dengan cara seperti ini, informasi tidak hanya berasal dari
akun resmi KPU, tetapi juga dapat menjangkau masyarakat melalui jaringan mitra lainnya.
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Kerjasama ini juga dapat membantu KPU memahami apa yang dibutuhkan masyarakat
terkait informasi. Masukan dari komunitas bisa digunakan untuk menentukan tema dan bentuk
konten yang lebih sesuai untuk kelompok sasaran.

8. Faktor Pendukung dalam Strategi Pemasaran Media Sosial

Faktor lain yang berpengaruh adalah kreativitas dalam pembuatan konten serta
kemampuan sumber daya manusia dalam mengelola media sosial. Konten yang menarik,
informatif, dan konsisten dapat
mendongkrak perhatian publik terhadap informasi Pemilu(Heri Prabowo et al., 2023).

Dukungan dalam bidang teknologi juga menjadi hal penting karena memungkinkan KPU
untuk menyampaikan informasi dalam format yang bervariasi, seperti video, gambar, infografis,
dan konten interaktif

Selain itu, kerjasama dengan berbagai komunitas dan pemangku kepentingan dapat
membantu memperluas jangkauan penyebaran informasi.

9. Tantangan dalam Pelaksanaan Strategi Pemasaran Media Sosial

Walaupun media sosial menawarkan banyak keuntungan, pelaksanaannya tetap berhadapan
dengan beragam tantangan. Salah satu di antaranya adalah rendahnya minat sebagian masyarakat
terhadap informasi Pemilu. Tidak semua orang memiliki ketertarikan yang serupa terhadap isu
politik dan pemilu.

Selain itu, banyaknya konten yang beredar di media sosial membuat informasi Pemilu harus
bersaing dengan berbagai jenis informasi lainnya. Konten yang kurang menarik bisa dengan mudah
dilewatkan oleh pengguna media sosial (Heri Prabowo et al., 2025b).

Keterbatasan sumber daya manusia dan waktu dalam menciptakan konten secara konsisten
juga menjadi sebuah tantangan. Mengelola media sosial memerlukan perencanaan serta
kreativitas agar informasi yang disampaikan tetap menarik dan relevan(Riswanto et al., 2024.)

10. Penilaian Strategi Pemasaran Media Sosial

Evaluasi diperlukan untuk menilai sejauh mana strategi pemasaran media sosial yang
dijalankan oleh KPU Kota Semarang dapat memenuhi tujuan sosialisasi Pemilu. Penilaian dapat
dilakukan dengan memperhatikan berbagai indikator, seperti jangkauan konten, jumlah tampilan,
jumlah komentar, jumlah konten yang dibagikan, serta tingkat interaksi masyarakat (Heri
Prabowo et al., 2025b)

Namun, kesuksesan strategi tidak hanya dapat diukur dari jumlah pengikut atau tayangan.
Hal yang lebih krusial adalah apakah informasi yang disampaikan mampu meningkatkan
pemahaman masyarakat dan
mendorong mereka untuk mengikuti sosialisasi serta menggunakan hak suara.

Hasil dari penilaian dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki strategi selanjutnya. Jika satu
jenis konten menerima respons positif, format tersebut bisa dikembangkan lebih jauh. Sebaliknya,
konten yang kurang mendapat perhatian harus dievaluasi berdasarkan bahasa, desain, waktu
penerbitan, dan cara penyampaiannya.
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11. Kualitas Pesan, Kepercayaan Informasi, dan Literasi Pemilih

Kualitas pesan merupakan elemen penting dalam strategi komunikasi digital KPU (Juwandi
et al., 2019) Informasi mengenai Pemilu mencakup berbagai tahapan, jadwal, prosedur, hak dan
kewajiban pemilih, serta ketentuan yang memerlukan tingkat ketepatan tinggi. Oleh karena itu,
konten yang menarik harus disertai dengan informasi yang jelas dan akurat. Penggunaan bahasa
yang sederhana tidak mengurangi substansi, melainkan menyajikan informasi yang rumit dengan
cara yang lebih mudah dipahami oleh masyarakat.

Sementara itu, media sosial memiliki karakteristik penyebaran informasi yang sangat cepat.
Masyarakat dapat menerima informasi resmi bersamaan dengan opini, komentar, cuplikan video,
dan informasi yang belum tentu akurat. Keadaan ini menuntut KPU untuk mempertahankan
konsistensi identitas sebagai sumber informasi pemilihan yang kredibel. Konten yang menyajikan
informasi secara transparan, menggunakan bahasa yang jelas, dan memberikan penjelasan saat
ada pertanyaan dari masyarakat dapat membantu membangun kepercayaan. Hal ini juga
memperkuat fungsi pendidikan pemilih, karena masyarakat tidak hanya mengetahui kapan dan
bagaimana cara memilih, tetapi juga memahami pentingnya menggunakan hak pilih dengan penuh
tanggung jawab.

Dalam penelitian ini, kebutuhan akan informasi yang mudah dipahami menjadi landasan
penting dalam penyusunan konten. Oleh karena itu, strategi pemasaran media sosial seharusnya
tidak hanya berfokus pada jumlah tampilan atau pengikut. Ukuran keberhasilan harus meluas pada
sejauh mana pesan dapat dipahami, apakah masyarakat mendapatkan jawaban atas kebutuhan
informasi mereka, dan apakah informasi tersebut memfasilitasi masyarakat untuk siap mengikuti
proses Pemilu.

12. Integrasi Media Sosial dengan Sosialisasi Tatap Muka

Penggunaan media sosial tidak berarti bahwa sosialisasi secara langsung menjadi tidak
penting. Karakteristik masyarakat yang beragam memberi setiap saluran komunikasi peran yang
berbeda. Media sosial unggul dalam kecepatan, jangkauan, dan kemudahan penyebaran,
sementara komunikasi tatap muka memungkinkan penjelasan yang lebih mendetail dan dapat
menyesuaikan respons secara langsung. Oleh karena itu, strategi yang paling tepat adalah
menggabungkan kedua metode ini.

KPU Kota Semarang dapat memanfaatkan media sosial untuk menyampaikan informasi
awal, pengingat jadwal, materi edukatif, dan dokumentasi acara. Selanjutnya, pertemuan tatap
muka dapat diadakan untuk menjelaskan informasi yang membutuhkan penjelasan lebih
mendalam, khususnya bagi kelompok masyarakat dengan akses terbatas (Setiaji & Fitriyah, 2022).
Pola integrasi ini sejalan dengan penelitian mengenai upaya KPU Kota Semarang yang
menunjukkan penggunaan metode sosialisasi baik secara langsung maupun tidak langsung dengan
memanfaatkan media digital. Dengan pendekatan ini, media sosial sebaiknya dilihat sebagai
penguat dalam ekosistem sosialisasi dan bukan sebagai satu-satunya saluran komunikasi.

Integrasi tersebut juga memberikan manfaat dalam menjaga kesinambungan pesan.
Informasi yang disampaikan dalam kegiatan langsung dapat diperkuat melalui unggahan digital,
sedangkan pertanyaan yang muncul di media sosial dapat menjadi bahan untuk menentukan topik
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pada sosialisasi berikutnya. Dengan pola ini, komunikasi menjadi lebih adaptif karena ada
keterkaitan antara kebutuhan masyarakat, kegiatan sosialisasi, dan evaluasi konten digital.

KETERBATASAN PENELITIAN

Pertama, penelitian ini dibatasi pada wilayah penelitian yang hanya mencakup KPU Kota
Semarang. Karakteristik sosial, demografi masyarakat, tingkat pemahaman politik dan digital,
serta pola penggunaan media sosial di Kota Semarang menawarkan kondisi yang khas. Oleh karena
itu, temuan penelitian tidak dapat secara otomatis diterapkan di KPU lain yang memiliki keadaan
sosial, budaya, dan karakteristik masyarakat yang berbeda.

Kedua, ada batasan terkait jumlah dan karakteristik narasumber yang terlibat dalam
penelitian ini. Informasi tentang strategi pemasaran media sosial diperoleh dari individu yang
berkontribusi dalam sosialisasi serta pengelolaan media sosial, termasuk masyarakat yang menjadi
target informasi. Jumlah narasumber yang terbatas mengakibatkan perspektif masyarakat tidak
sepenuhnya terwakili, terutama dari kalangan pemilih pemula, lansia, penyandang disabilitas,
dan kelompok masyarakat dengan akses serta kemampuan teknologi
yang bervariasi.

Ketiga, kemajuan teknologi dan perubahan dalam tren media sosial juga menjadi batasan
dalam penelitian ini. Platform, fitur, algoritma, dan kebiasaan masyarakat dalam menggunakan
media sosial bisa berubah dengan cepat. Konten atau taktik yang efektif pada satu periode
mungkin tidak memiliki efektivitas yang sama di lain waktu. Oleh karena itu, hasil penelitian harus
dipahami dalam konteks kondisi dan waktu saat penelitian dilakukan.

Keempat, penelitian ini mengalami kendala dalam memperoleh data yang komprehensif
tentang respons masyarakat terhadap konten media sosial KPU Kota Semarang. Tidak semua orang
yang melihat atau menerima informasi memberikan umpan balik, menyukai, atau membagikan
konten tersebut.

Hal ini mengakibatkan pemahaman serta perubahan perilaku masyarakat setelah menerima
informasi melalu
media sosial tidak dapat sepenuhnya dipahami.

Kelima, kualitas penilaian efektivitas setiap jenis konten media sosial secara kuantitatif
juga menjadi keterbatasan dalam penelitian ini. Metrik seperti jumlah tampilan, suka, komentar,
dan bagikan dapat mencerminkan tingkat interaksi masyarakat, namun belum sepenuhnya
menunjukkan apakah masyarakat benar-benar memahami informasi dan tergerak untuk
berpartisipasi dalam Pemilu.

Untuk penelitian di masa depan, disarankan agar cakupan wilayah diperluas, variasi
narasumber ditingkatkan, serta menggunakan metode tambahan untuk mengukur dampak media
sosial terhadap pemahaman dan partisipasi masyarakat. Penelitian selanjutnya juga dapat
melakukan perbandingan strategi pemasaran media sosial antar KPU daerah supaya dapat
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai strategi komunikasi digital yang efektif
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat di kegiatan
sosialisasi Pemilu.
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KESIMPULAN

Dalam praktiknya, strategi ini mendapat dukungan dari perkembangan teknologi, luasnya
adopsi media sosial, kreativitas dalam pembuatan konten, serta kemampuan sumber daya
manusia. Namun, terdapat masih sejumlah tantangan, seperti kurangnya minat di kalangan
sebagian masyarakat terhadap informasi Pemilu, persaingan dengan konten lain di media sosial,
distribusi informasi yang tidak merata, disinformasi, serta keterbatasan sumber daya dalam
pengelolaan media sosial.

Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan media sosial yang konsisten, kreatif, informatif,
dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat agar sosialisasi Pemilu dapat lebih efektif serta
mendorong peningkatan kesadaran, pemahaman, dan partisipasi masyarakat dalam proses
demokrasi.
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